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Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia aparatur pemerintah, melalui pendidikan dan pelatihan
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap perilaku di dalam melaksanakan tugas
pemerintahan umum dan pembangunan.

Tuntutan peningkatan profesionalisme di jajaran aparatur pemerintah itu menjadi sangat penting dan mutlak
seiring dengan semakin meluasnya era globalisasi. Oleh karenanya sistem dan program pendidikan dan
pelatihan khususnya pendidikan dan pelatihan jabatan Pegawai Negeri Sipil harus benar-benar secara efektif
dapat memberikan kontribusi terhadap meningkatnya fungsi dan keprofesionalan birokrasi dalam melayanai
masyarakat secaratransparan, akuntabel dan bebas dari penyal ahgunaan kekuasaan.

Adapun untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan pendidikan dan pelatihan, maka harus dilakukan evaluasi
sebagal salah satu tahapan penting dalam proses pendidikan dan pelatihan. Evaluas efektivitas pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan menurut pendekatan model Kirkpatrick terdiri dari empat tingkatan yaitu,
efektivitas reaksi, efektivitas pembel ajaran yang merupakan evaluasi internal dan efektivitas perilaku serta
efektivitas hasil (dampak) yang merupakan evaluasi eksternal.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut diatas, maka penelitian ini akan menguji efektivitas pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan (Diklatpim Tingkat 11 di Departemen Kehakiman dan HAM tahun 2003) dengan
evaluas internal yaitu evaluas efektivitas reaks dan evaluasi efektivitas pembelgaran.

Evaluasi efektivitas reaksi merupakan pengukuran efektivitas pendidikan dan pelatihan berdasarkan persepsi
peserta pendidikan dan pelatihan terhadap aspek kurikulum, widyaiswara, penyelenggara dan aspek sarana
prasarana. Sedangkan evaluasi efektivitas pembelgjaran merupakan efektivitas yang diukur berdasarkan
prestasi belgjar peserta yang berkaitan derigan penguasan berbagai konsep, fakta yang digjarkan dalam
pendidikan dan pelatihan selama periode tertentu.

Untuk memperoleh data berdasarkan persepsi, tehnik pengumpuian data dilakukan dengan membuat
kuesioner kepada peserta dengan tehnik purposive sampling yaitu menentukan sampel dari peserta
Diklatpim Tingkat 111 di Jakarta sebanyak 48 responden. Sedangkan untuk memperoleh data tentang prestasi
belgjar peserta dilakukan dengan menggunakan pre-test dan post-test terhadap peserta Diklatpim Tingkat 111
tahun 2003.

Berdasarkan hasil pengolahan data, dari tanggapan peserta terhadap aspek-aspek pelaksanaan pendidikan
dan pelatihan yang diukur, maka pelaksanaan Diklatpim Tingkat 111 yang diselenggarakan oleh Pusdiklat
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Pegawai Departemen Kehakiman dan HAM secara umum berjalan secara efektif.

Meskipun demikian, terhadap reaksi responden yang menyatakan berimbang diperlukan penyempurnaan dan
penyesuaian terhadap setiap komponen kebutuhan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan. Dari peringkat
reaks pesertayang berimbang tersebut, yaitu aspek widyaiswara, sarana dan prasarana, maka hendaklah
menjadi prioritas penyempurnaan atau perbaikan.

Sedangkan, dari hasil pengolahan data terhadap hasil pembelgjaran, kendatipun terdapat peningkatan
pengetahuan dari peserta, namun belum mencerminkan keberhasilan yang memuaskan.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan evaluasi Diklatpim Tingkat I11 tahun 2003 sudah
dilaksanakan, namun hasilnya belum sepenuhnya dijadikan sebagai bahan perbaikan. Sehubungan dengan
hal tersebut, hasil penelitian ini merekomendasikan perlunya dilakukan perbaikan dan penyempurnaan pada
komponen-komponen di setiap aspek yang masih belum memadai ketersediaannya serta perlunya studi
evaluas secaralebih terfokus terhadap proses pembelgjaran pendidikan dan pelatihan guna memperoleh
hasi| keluaran peserta pendidikan dan pelatihan yang benar-benar memiliki kemampuan, keterampilan
sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ditetapkan dalam pendidikan dan pelatihan yang bersangkutan.
<hr><i>The Evaluation Study For The Effectiveness of The Leadership Grade Il Training in Department of
Justice and Human RightThe effort of enhancing human resources quality among government apparatus by
way of education and training is aimed to improve their knowledge, skill and attitude in executing their
assignment in development field and public service.

The demand for enhancing their professionalism is absolutely important side aside by the widening
Globalization Era. Therefore, system and programme of education and training especially Leadership
Training for Government Employees must be extremely effective in obtaining transparently and accountably
birocracy functions and professionalism in which it is aso free from corrupt- in serving public matters.

To know how effectiveness of the training is, that evaluation should be done asit is one important level in
training process. The evaluation of training execution as Kirkpatrick's Four Level Evaluation Model, these
steps can be defined as follows : The Effectiveness of Reaction, The Effectiveness of Learning which is an
Internal Evaluation, The Effectiveness of Behavior, and The Effectiveness of Result which is an External
Evaluation.

Based on the paradigm, the experiment would examine the effectiveness of The Training and Education
(Diklatpim Tingkat 11I) on Department of Justice and Human Right 2003 by away of Internal Evaluation
M easurements, there were the Evaluation of Reaction and the Evaluation of Learning.

The Evaluation in terms of Reaction is the same as measuring the feeling of conferees to Curriculum Aspect,
Expert (Widyaiswara) Aspect, Organized Committee Aspect and Facilities Aspect. The Evaluation of
Learning is defined as measurement effectivity based on learning appreciation of conferees related to their
understandings in concepts and facts studied during the training on the certain period.



To obtain the objective data based on perception, data finding method was done by distributing
guestionnaires to the trainees in the form of Purposive Sample that was determining samples from the
trainees of Leadership Grade Ill Training (Diklatpim Tingkat I11) held in Jakarta as many as 48 respondents.
Moreover, learning appreciation data from the participants was done by executing pre-test and post-test to
them.

Based on the processing data result, from which the trainees responded to the measured aspects of the
training as whole, finally the training which was held by The Education and Training Centre of Department
of Justice and Human Right was generally running effectiveness.

To those respondents reaction who determined equal, even though, we needed to complete and adapt every
component of the training needs. Here, Experts (Widyaiswara) aspect and facilities aspect should become a
priority of reconstruction and completing factors. Although, it had not reflected a satisfied goal of the data
processing result to the learning result, in fact the knowledge of the conferees as awhole were obviously
enhanced.

From the result indicating that the evaluation of the Leadership Grade 11l Training 2003 had been well done,
even though the result had entirely not become reconstruction matters. Relating to the subject, the result of
this experiment recommended the need of reconstructions and completing to the insufficient components of
every aspect and the need of evaluation study which is more focused to the learning process of the training
to produce capable and skillful participants fitted by the aim and the objective of the training.</i>



